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[Study on Food Habit of Blowfish,,Tetruodon lunaris in Mayangan Waters, West Java]
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ABSTRACT
The study rvas conducted to obtained food habits of blowfish, comprises relative consumption food and composition of food. Fish

sarrrple tai<en by dogol net rvitlr mesh size l;1.5 and 2.5 inchi. The collected fish was 253 males and 317 females. Fish sample taken
once in nronth using net with n.resh size l; 1.5 and 2.5 inch. Food analysis determined by using Index Stomach Content (iSC) and

lnrlcx o1' Pleponderance. Food cornposition comprises fish, shells, gastropods, shrimp, crabs, squids, serasah and unintified.

Key rvord; relative consumption food, food habit, Mayangan waters.

PENDAHTILUAN

Ikan br,rntal pisang (Tetraodon lunaris)

rllerupakan jenis ikan perenang lambat yang bersifat

kalnivora. Ikan ini hidup di laut, muara sungai, dan

perairan tau,ar. Ikan ini menyebar hampir di seluruh

perairan Indonesia termasuk di pulau Jawa. Di Asia,

ikan ini menyebar di India, Birma, Thailand,
Singapula, juga Philipina (Weber de Beaufort, 1962).

Walaupun penyebaran ikan ini cukup luas, informasi

tentang aspek ekobiologinya belum banyak
diketahui. Salah safu aspek ekobiologi yang penting

adalah kebiasaan makanan ikan tersebut yang

merupakan informasi dasar dalam pengelolaan

populasi alami ataupun buatan. Penelitian ini
bertr-rjuan untuk mengkaji kebiasaan makanan ikan

yar-rg r-r-relipr-rti tingkat konsumsi makanan dan

hompos isi j enis makanan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari bulanApril 2003

sampai buian Desember 2003. Stasiun pengambilan

contoh ilitentukan berdasarkan wilayah penangkapan

ikan oleh nelayan di Perairan Mayangan. Wilayah

penangkapan tersebut dianggap mewakili Perairan

Mayangan. Pengambilan ikan contoh dilakukan

rlenggunakan alat tangkap yang dipakai nelayan di

Perairan Mayangan, yaihr dogol dengan ukuran mata

jaring 1; 1,5 dan 2,5 rnci. Frekuensi pengambilan ikan

contoh dilakukan satu kali dalam satu bulan.

Ikan contoh dianalisis di laboratorium
Ekobiologi Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Ikan contoh

tersebut merupakan hasil tangkapan dari Perairan

Mayangan, Subang, Jawa Barat.

Konsumsi pakan relatif ikan contoh
dievairiasi dengan menggunakan rumus perhitungan

Spatura dan Gophen ( 1992) in Sulistiono (1998):

ISC - SCw xrco%
BW

Keterangan;
SCW : berat isi lambung (gram)
BW : berat total ikan (gram)
ISC : persentase konsumsi pakan relatif

Penenluan kebiasaan makanan menggunakan

Indeks Bagian Terbesar (Nataraj an dan Jhingran, 1 96 1

iru Effendie, 1979) yaitu:

TD _ VixOi
"' - t vi*oi.L'

Keterangan:
V. : persentase volume makanan ke-i
O. : persentase frekuensi kejadian makanan ke-i
lP, : indeks bagian terbesar makanan ke-i

HASILDANPEMBAIIASAN

Persentase konsumsi pakan relatif
Selama penelitian, ikan buntal pisang yang

tertLmpul begurnlah 570 ekor. Junnah ikanjantan 253 ekor

dan ikan betina sebanyak 317 ekor. Berdasarkan bulan
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pengambilan contoh, nilai persentase konsumsi pakan

lelatif ikan bru.rtal pisang jantan berkisar antara 0,01 - 0,03

clarr ikan betir:ra berkisar antara 0,01 - 0,02. Nilai persentase

pakan lelatif rkanburtal pisang tersebut berflukhmtifpada

tiap bulan (Gambar 1). Barkpada ikanjantanmaupun tkan

betina, nilai persentase pakan relatif yang berubah cukup

ta.j am ter jadi pada bulan November. Nilai persentase pakan

relatif tersebut menurjukkan bahwa ikan buntal pisang

jantan manpnn betina paling aktif makan pada bulan

November. Tingkat keaktifan makan pada ikan tersebut

berhubungan dengan ketersediaan makanan di Perairan

Mayangan. Pada bulan Oktober, di Perairan Mayangan

rnengalami nrusim peralihan sehingga terjadi perubahan

kondisi perairan dan akan berpengaruh terhadap

kclelsediaan rnekanan di perairan.

Novenrber, dan Februari, sedangkan pada ikan betina

tertinggi pada bulan Juli, Desember, dan Februari. Nilai
konsumsi pakan relatif yang tinggi tersebut

menunj ukkan waktu ikan aktif makan. Perbedaan masa

aktif makan antara kedua perairan tersebut disebabkan

adanya perbedaan kondisi lingkungan perairan,

sehingga mempengaruhi ketersediaan makanan di

perairan. Menr.nut Krebs (1989), secara umumkeadaan

fisik kimia perairan membatasi penyebaran jenis-jenis

organisme, dan penyebaran dipengaruhi oleh jumlah

dan kualitas makanannya.

Jenis makanan

Jenis makanan yang ditemukan pada

lambung ikan buntal pisang terdiri atas delapan

kelompok yaitu ikan, kerang, gastropoda, udang,

kepiting, cumi-cumi, serasah, dan makanan tak

teridentifikasi. Makanan tak teridentifftasi merupakan

kelompok potongan -potongan tubuh organisme dari

kelompok yang ada dan sudah dicema.

Pada ikan jantan persentase jenis makanan

terbesar adalah kelompok ikan yaitu sebesar 40 7o,

begitujuga pada ikan betina persentasejenis makanan

terbesar adalah ikan sebesar 35%. Hasil analisis nilai
IP menunjukkan bahwa makanan utama ikanjantan
yaitu ikan dan makanan pelengkapnya yaitu cumi-cumi,

kepiting, kerang, serasah, dan udang. Sebagai

makanan tambahannya adalah gastropoda dan

makanan tak teridentifrkasi. Pada ikan betina, makanan

utamanya adalah kelompok ikan dan makanan
pelengkapnya adalah kerang, kepiting, serasah,

makanan tak teridentifikasi, dan cumi-cumi. Makanan

tambahan ikan betina ini adalah gastropoda.
Perbedaan jenis makanan pelengkap dan makanan

tambahan pada ikan jantan dan betina, diduga terjadi
karena perbedaan kesukaan.

Lubis (2001) di Perairan Ujungpangkah
menyatakan bahwa jenis makanan yang dikonsumsi ikan
buntal pisang terdiri atas bivalva, kerang hijau, balanus,

kepiting, gastropoda, ikan, dan makanan tak
teridentifikasi. Makanan utama adalah ikan; makanan

pelengkap yaitu bivalva, udang, balanus, gastropoda,

dan kepitrng; dan makanan tambahannya adalah kerang

hrj au dan makanan tak teridentifikasi. Lubis (2 00 I ) j uga

menyebutkan bahwa ikan jantan mempunyai makanan

Jantan

Ua

0.08

0.06

0.04

o.o2

0

AM JJIAgS

Bulan

Betina

0.08

0.06

') o.o+

- o.o2

0

A t\,1 J JlAg

Bulan

Ganrbar l. Nilai persentase konsumsi pakan relatif rkan

br-rntal pisang, T. lunaris di Perairan
Mayangan, Subang, J aw a B ar at (A: April,
M- Mei, J: Juni, Jl: Juli, Ag:Agustus, S:
Septenrber, O: Oktober, N:November, D:
Desember).

Berdasarkanpenelitian Lubis (200 1) di Perairan

Ujung Pangkah diperoleh nilai konsumsi pakan relatif
ikar.r buntal pisang jantanberkisar antara},51 -7,59 dan

ikan betina antara 0,17 - 7,40. Nilai konsumsi pakan

lelatif ikan jantan tertinggi terjadi pada bulanAgustus,
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Tabel 1 . Jenis makanan ikan buntal pisang, T. lunaris di Perairan M ayangan, Subang, Jawa Barat.

.lenis makanan
Klasifikasi menurut Day (1967) dan Dance(l977)

Filum Kelas Famili Genus

I kan

Kerang

Gastropoda

Uclang

Kepiting

Cumi-cumi

Chordata

Moluska

Moluska

Crustacea

Crustacea

Moluska

Pisces

Bivalva

Castropoda

Malacostraca

Malacostraca

Cephalopoda

Sciaenidae
Sillaginidae
Trigonidae

Phasianellidae

Peneidae

Ocypodidae

Loliginidae

Neotrigonidae

Phasianella

Penaeus

Uca

Loligo

Jantan Betina

Serasah

13%

Curi-cuni ,/
ao/.

Kerang

110/0

_ Kerang

ropolfb
30/"

Gastropoda
10

8% 7v.KepLling f

Gambar 2. Komposrsl makanan rkan buntal prsang, 7. lunaris di Perairan Mayangan, Subang, Jawa Barat.

rutama adalah ikan; makanan pelengkapnya adalah

udang, bivalva, dan gastropoda; dan makanan

tar.nbahannya adalah kerang hijau, balanus, kepiting,

dan lnakanan tak teridentifikasi. Pada ikanbetina yang

menladi lnakanan utamanya adalah ikan; makanan

pelengkapnya adalah udang dan bivalva; sedangkan

rurakanan tambahannya adalah balanus, kepiting,
gastlopoda, serta makanan tak teridentifikasi.

Perbedaan jumlah dan jenis makanan yang

dikonsur.nsi ikan buntal pisang di Perairan Mayangan

dau Lljr-urgpangkah terjadi karena perbedaan kondisi

habitat antara keduanya. Memrrut Effendie (1997), jenis

dan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh suatu

spesies ikan biasanya tergantung pada umur, tempat,

dar.r waktu.

Komposisi makanan ikan buntal pisang

beldasarkan waktu pengambilan contoh dapat dilihat
pada Gambar 3 . Terdapat perbedaan persentase jenis

lrakanan yang cukup berfluktuatifpada setiap bulan

pellgambiian contoh.

Jantan
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\oa- at
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Bulan
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Gambar3. Komposisi makanan ikan buntal pisang, Z
lunaris berdasarkan waktu pengambilan contoh
di Perairan Mayangan, Subang, Jawa Barat (A=
April, M: Mei, J: Juni, Jl: Juli, Ag: Agustus,
S: September, O: Oktober, N: November, D=
Desember)
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Pada ikan jantan yang rnkaniln utamanya ikan

yaitu pada bulan Juni , Oktober, November, dan Desember

derrgan nilai IP sebesar 5 5, 8 o/o; 8 1,9 o/o; 
7 4,6 "/o, dan 52,1

'%. Bulan Mei dan Septernber, nilai IP tertinggi adalah

ikarr yaitu sebesar 28,6% dan29,5 %. Sedangkan pada

bulanAplil nilai IP terlinggi adalahkerang sebesar 41,5

bLrlan Agustus, yang memilil<r nilai IP tertinggi adalah

ke pitrng deugan nilai IP sebesar 37,7 %o, jenis makanan

te rsebut rrrerupakan makanan utama.

Pada ikan betina dengan komposisi makanan

teltingginya ikan terdapat pada bulan Mei, Oktober,

Novenrber', dan Desember yaitu sebesat 42,8 o/o; 53,2

'X,; 50,9 ''/n, dan 61 ,9 %. Bulan Juni dan September

jtrga nilai lP tertingginya ikan yaitu sebesar 23,9 yo

clan 35,7 '\'. Pada bulanApril, nilai IP tertinggi yaitu

kerang sebesar 49,6 % sedangkan pada bulan Juli

clan Agustus nilai lP tertinggi yaitu serasah dengan

nilai sebesar 66,9 % dan29,1 o/o.

Hasil analisis komposisi makanan pada setiap

buIan lnenunjukkan adanya perbedaan komposisi jenis

nrakanan antara ikan buntaljantan dan betrna. Perbedaan

yang mencolok terjadi pada bulan Juli danAgustus, ha1

tersebut diduga karena adanya pengaruh fisiologis pada

ikan jantan dan betina yaitu pada bulan tersebut

mendekati puncak pemijahan yang mempengaruhi

tinekat kesLrkaan terhadap jenis makanan tertentu. Selain

itu, laktol ketersediaan makanan di perairan menenhrkan

konrposisi danjenis makanan ikan.

N i lai IP berdasarkan kelompok ukur-an panjang.

terhhat pacla Ganrbar 4. Ikan jantan yang makanan

r.rtar-r'lanya ikan terdapat pada kelompok ukuranA (85%),

Il ( 7 8 % ), danH (43oh). Nilai IP tertinggi pada kelorrpok

ukuran D (21%),F (29%) datG (25%) juga makanannya

adalah ikan. Nilai IP tertinggi untuk kelompok ukuran C

(28'%) dan E (27'%) makanannya adalahkerang.

lkan betina rnakanan utarna ikan terdapat pada

ke lon.rpok ukuran A (83 %), B (93%), F (55%), dan H

(i4(X,), begitu juga dengan kelompok D nilai IP

tefiinggi adalah ikan sebesar 23%.Untuk kelompok E

(22"A) ,G (26'%), dan K (100%), nilai IP terbesar adalah

selasah; sedangkan kelompok ukuran dengan nilai IP

tertingginya cumi-cumi terdapat pada kelompok

rrkuran J (31%) dan yang nilai IP tertingginya udang

terdapat pada kelompok C (25%).

Nilai IP berdasarkan kelompok ukuran panjang

memperlihatkan adanya perbedaan komposisi dan

jenis makanan antara ikan jantan dan ikan betina. Pada

ikan jantan, setelah ikan mencapai ukuran 94 mmj enis

makanan yang dimakan oleh ikan mulai beragam;

sedangkan pada ikan betina, j enis makanan ikan mulai

beragam setelah ikan mencapai ukuran lebih dari 1 1 7

mm. Hal ini berhubungan dengan kondisi fisiologis,

ketersediaan makanan, pengaruh perubahan

lingkungan. Lagler (1972) menyebutkan bahwa pola

kebiasaan makanan ikan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya umur, ukuran ikan, waktu,

serta faktor lingkungan yang mempengaruhi
ketersediaan makanan.

i,rw%wwwffiffiffi
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Gambar 4. Komposisi makanan ikan buntal pisang, Z
lunaris berdasarkan kelompok ukuran
panjang di perairan Mayangan, Subang,
Jawa Barat (A:71-93,844-1 16, C:ll7 -139,
D:140-162,E:1 63- I 85, F:1 86-208, c:209-
231, H:232-254,I:255-211 , I: 27 8-300,
K:301-323).

Dengan melihat komposisi jenis makanannya

maka dapat diketahui bahwa ikan ini merupakan jenis

ikan karnivora. Hal ini sesuai dengan yang

dikemukakan George (197 6) bahwa ikan
Tetraodontidae merupakan pemakan organisme yang

bersifat kamivora.
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Berdasarkan tingkat kematangan gonad, ikan

bur.rtal pisang di Perairan Mayangan memiliki
konrposisi lllakanan yang berbeda-beda pada tiap

tingkatannya (Gambar 5). Pada Gambar 5 terlihatbahwa

ikan bur.rtal pisang di Perairan Mayangan pada saat

TKG I memiliki makanan utama ikan. Setelah ikan

semakin dewasa, ikan buntal pisang memakan jenis

makanan yang lebih beragam dengan makanan utama

berupa krustase. Perbedaan makanan utama pada saat

nrrda dan dewasa dipengaruhi oleh kondisi fisiologis

ikan. Semakin dewasa ikan semakin membutuhkan

kolesterol untuk menurnbuhkan hormon steroid yang

berperan dalam laju pematangan gonad. Untuk
memenuhi kebutuharurya ikan harus mengkonsumsi

makanan yang mengandung banyak kolesterol,
diantaranya krustasea. Hal ini sesuai dengan
pemyataan Effendie ( 1997) bahwa pada saat ikan akan

memijah ikan akan merubah komposisi makanannya

dan selanjutnya akan kembali normal setelah
melakukanpemijahan.

TKG I
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9%

TKG II

cum i-

curl i

0o/o
I(eran g

Krustasea

50% \

Kerang

l7%

Gastropod

a
cml-culnt

30A

serasah

Unidentifi
kasi
10/

TKC III

t6%

II<G IV

Ikan

5% Castropoda

cumi-cumi
20v,

3o/.

TKG V

Ikan

6%

Gastropoda

Unident ifikasr

6%

serasah

3%

cumi-cumi

Gan.rbar 5. Konrposisi makanan ikan buntal pisang, T. lunaris berdasarkan tingkat kematangan gonad di Perairan

Mayangan, Subang, Jawa Barat.
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KESIMPLILAN

Ikan buntal pisang, Tetraodon lunaris iantan
dan betir.ra di Perairan Mayangan aktif makan pada

bulan November. Ikan-ikan tersebut aktif makan pada

r.nLrsim kemarau dan musim peralihan dari musim

kernarau ke nrusim hui an.

Ikan Tetraodon lunaris jantan dan betina

r.nemanfaatkan sumberdaya makanan yang sama yang

terdiri atas kelompok ikan, kerang, gastropoda, udang,

kepiting, cumi-cumi, serasah, dan makanan tak

teridentifikasi. Pada saat muda ikan buntal pisang

memakan ikan sebagai makanan utamanya, selanj utnya

setelah ikan matang gonad makanan utama ikan buntal

pisang rrrenjadi krustasea.
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